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Pandemi Covid-19 menimbulkan dampak bagi masayarakat baik dari segi
keagamaan, pendidikan, ekonomi, hingga sosial budaya. Pemerintah menerapkan
berbagai cara untuk menanggulangi persebaran virus tersebut, salah satunya
dengan penerapan kebijakan Pemberlakukan Pembatasan Kegiatan Masyarakat
(PPKM) diseluruh wilayah Indonesia termasuk Kabupaten Tulungagung.

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat pada pandemi Covid-19 di Tulungagung? 2) Bagaimana
tinjauan figih siyasah terhadap Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat
pada masa pandemi Covid-19 di Tulungagung?

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan tahapan kondensi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan,. Pengecekan keabsahan temuan dilakukan dengan cara
triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan

Masyarakat yang diterapkan Kabupaten Tulungagung diatur dalam Keputusan

Bupati yang terus diperbarui menurut kondisi penyebaran Covid-19 di Kabupaten

Tulungagung dan berdasarkan Intruksi Menteri Dalam Negeri. Setiap levelnya

memiliki aturan serta sanksi yang berbeda. Pemerintah Kabupaten Tulungagung

membentuk Satgas Covid-19 dan bersinergi dengan Kepolisian, TNI dan Satpol

PP untuk menertibkan masyarakat agar mematuhi peraturan yang ada dan

mengedukasi masyarakat guna penanggulangan Covid-19 di Kabupaten

Tulungagung. 2) Menurut tinjauan figih siyasah upaya Pemerintah Kabupaten

Tulungagung dalam penerapan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat

guna menanggulangi Covid-19 sesuai dengan kaidah figih J\J'g J,#aJ\
(kemudharatan harus di hilangkan), Flall > Je edde LU )

(mencegah kerusakan lebih didahulukan daripada mengupayakan kemashlahatan/
kebaikan), sesuai dengan ushul al-khams dalam magashid syariah yaitu
pemeliharaan agama (hifdz al-diin), memelihara jiwa (Hifdz an-Nafs), memelihara
akal (Hifdz al-Agl), memelihara keturunan (Hifdz al-Nasl), memelihara harta
(Hifdz al-Mall) dan wujud pertanggungjawaban pemimpin dalam mengusahakan
kemashlahatan umat sebagaimana Firman Allah SWT. yang terdapat pada QS Ali
Imran ayat 26.
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The Covid-19 pandemic has impact on society both in terms religion,
education, economy, and socio-culture. The government has implemented various
ways to tackle the spread of the virus, one of which is the implementation of the
Policy for Enforcement Restrictions Community Activity (PPKM) throughout
Indonesia including Tulungagung Regency.

The focus this research is: 1) How is the Implementation Enforcement
Restrictions Community Activity the Covid-19 pandemic at Tulungagung? 2)
How is the figh siyasah review the Implementation of Enforcement Restrictions
Community Activity the Covid-19 pandemic at Tulungagung?

The method used is a qualitative method. Technique Data collection used in
this study is observation, interview, and documentation. Data analysis used the
stages of data condensation, data presentation and conclusion drawing. Checking
the validity of the findings is done by means triangulation sources and
triangulation technique.

The results this research show that: 1) The implementation Restrictions on
Community Activities by Tulungagung Regency is regulated in a Regent's Decree
which is continuously updated according to the conditions of the spread of Covid-
19 in Tulungagung Regency and on the Instructions of the Minister of Home
Affairs. Each level has different rules and sanctions. The Tulungagung Regency
Government formed a Covid-19 Task Force and synergized with the Police, TNI
and Satpol PP to bring order to the community to comply with existing
regulations and educate the public to deal with Covid-19 in Tulungagung
Regency. 2) According to the figh siyasa review of the efforts of the Tulungagung
Regency Government in implementing the Enforcement of Restrictions on
Community Activity to cope with Covid-19 in accordance with the rules of figh

I s-2l\(harm must be eliminated), Flall cl> e pdde dulill T)s

(preventing damage takes precedence over seeking benefit/goodness) ), in
accordance with ushul al-khams in magashid sharia, namely the maintenance of
religion (hifdz al-diin), maintaining the soul (Hifdz an-Nafs), maintaining reason
(Hifdz al-Aql), maintaining offspring (Hifdz al-Nasl), maintaining property (Hifdz
al-Mall) and the form of the leader's responsibility in seeking the benefit of the
people as the Word of Allah SWT. contained in the QS Ali Imran verse 26.
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